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Perundungan merupapakan isu yang signifikan di kalangan remaja
dan memiliki dampak sangat serius di berbagai aspek kehidupan.
Bertahan dan bangkit dari tekanan masalah, individu memerlukan
resiliensi sebagai kekuatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menyelidiki tingkat pemahaman resiliensi siswa
SMA korban perundungan. Penelitian ini dilakukan kepada 389 siswa
SMA di Kota Bandung. Teknik pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan analisis data statistik deskriptif. Kesimpulannya, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh
sebesar 37.8% terhadap tingkat pemahaman resiliensi remaja.
Berdasarkan pada aspek pembentuk resiliensi dalam diri individu,
aspek “I Am” memiliki tingkat pemahaman yang tinggi. Hasil yang
tinggi juga dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diterima, salah
satunya dari teman sebaya. Dengan demikian, dapat tergambarkan
bahwa remaja yang pernah mengalami perundungan mampu bangkit
dan menghadapi tantangan hidup dengan tingkat resiliensi yang
tinggi.

Abstract

Bullying is a significant issue among teenagers and has a very serious
impact on various aspects of life. To survive and rise from the pressure
of problems, individuals need resilience as a strength. This research
uses a quantitative approach to investigate the level of understanding
of resilience in high school students who are victims of bullying. This
research was conducted on 389 high school students in Bandung City.
Data processing techniques are carried out using descriptive statistical
data analysis. In conclusion, the results of this study show that peers
have an influence of 37.8% on the level of understanding of adolescent
resilience. Based on the aspects that form resilience in individuals, the
"I Am" aspect has a high level of understanding. High results are also
influenced by the social support received, one of which is from peers.
Thus, it can be illustrated that teenagers who have experienced
bullying are able to rise up and face life's challenges with a high level
of resilience.
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1. PENDAHULUAN
Bullying menjadi isu yang signifikan dan terjadi di kalangan remaja. Dalam konteks
pendidikan, fenomena bullying menjadi permasalahan yang cukup berat karena sering kali
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terjadi. Akibatnya, perkembangan sosial serta akademik individu dapat mungkin
terpengaruh secara negatif dari adanya perilaku tersebut (Zakiyah dkk., 2019). Sangat
penting untuk memahami apa saja yang mungkin berdampak pada kapasitas remaja untuk
mengatasi bullying. Sejauh mana ketahanan dari korban bullying yang telah terjadi dapat
berfungsi sebagai contoh seberapa jauh siswa dapat mengatasi konsekuensi yang
ditimbulkan ke depannya. Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
resiliensi remaja pada korban bullying, banyak menunjukkan hasil bahwa resiliensi akan
tumbuh dalam diri seseorang dengan adanya dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan
dukungan yang diberikan oleh orang-orang sekitar untuk memotivasi individu yang
didapatkan baik dari lingkungan keluarga, teman sebaya, ataupun masyarakat sekitar. Salah
satu dukungan yang banyak diterima remaja yakni dukungan dari lingkungan teman sebaya
(Sestiani & Muhid, 2022).

Lingkungan teman sebaya dikenal sebagai lingkungan kedua setelah keluarga, serta
dianggap penting dalam mempengaruhi perilaku individu sebagai remaja. Teman sebaya
dalam lingkungan sosial, memberikan banyak dukungan terhadap individu baik secara
positif ataupun negatif. (Sulfemi & Yasita, 2020) Meskipun demikian, tidak menutup
kemungkinan lingkup pertemanan remaja juga akan memiliki dampak negatifnya juga. Salah
satu femonena yang masih terjadi di lingkup pertemanan remaja yakni masih terdapat adanya
bullying atau perundungan. Fenomena bullying dapat terjadi dimanapun dan kapanpun
(Bramantha, 2019). Akibat yang ditimbulkan oleh bullying ini sangat berpengaruh dalam
perkembangan remaja, salah satunya remaja menjadi lebih menutup diri dari lingkungan
sosial disekitarnya (Yunita, 2021). Lemahnya kemampuan beradaptasi perlu dihilangkan
oleh remaja sebagai individu yang berada pada usia produktif. Oleh karena itu, diperlukan
adanya dukungan atau motivasi dari teman sebaya dalam membangkitkan kemampuan
adaptasi sosial (Zalika & Rusmawati, 2022). Hal tersebut didasarkan pada kedekatan yang
terjalin dalam pertemanan remaja sangat erat, sehingga menimbulkan perasaan yang aman,
nyaman dan tenang (Septiningwulan & Dewi, 2021). Adapun terbentuknya lingkungan
teman sebaya dipengaruhi oleh berbagai kesamaan yang ada, baik umur, tempat tinggal,
ataupun hobi (Agustin dkk., 2018).

Kemampuan individu dalam menghadapi masalah yang dimiliki dikenal dengan
sebutan resiliensi. Resiliensi memiliki pengertian sebagai suatu kemampuan individu untuk
dapat bangkit dalam menghadapi berbagai permasalahan, sehingga dapat menghadapi
dengan baik serta dapat mengatasinya untuk berkembang di masa depan (Atika, 2021).
Munculnya resiliensi dapat dipengaruhi oleh berbagai dukungan sosial, salah satunya teman
sebaya (Fitrianur dkk., 2022). Individu yang memiliki resiliensi tinggi akan memiliki sikap
yang tahan banting dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ditemui, sehingga di
masa depan memiliki kesejahteraan yang baik (Supriyadi & Kartini, 2022). Maka dari itu,
dapat dikatakan bahwa pengaruh yang diberikan oleh teman sebaya lebih besar karena
kebersamaan yang terjalin daripada lingkungan keluarga (Nufiar, 2021). Sebagai remaja
yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA), resiliensi dalam diri remaja dapat
dipengaruhi oleh teman sebaya yang dimiliki di lingkungan sekitarnya. Hal ini didasarkan
pada penelitian terdahulu menurut Hurlock (2009), remaja cenderung lebih sering
berinteraksi dengan teman sebayanya daripada keluarga di rumah (Andriani & Chotimal,
2021).

Ketahanan diri sangat penting bagi individu yang bersekolah, salah satunya di jenjang
menengah atas, karena berguna untuk menghadapi tuntutan akademis mereka, masalah
pribadi mereka, dan transisi kehidupan yang sulit. Berdasarkan pada penelitian terdahulu,
Dwi Tiara & Devi Rusli, (2020) pada siswa Pesantren Modern Nurul Ikhlas, mengatakan
bahwa dari sejumlah variabel, termasuk pengaruh teman sebaya, akan memengaruhi
pemahaman resiliensi siswa SMA. Teman sebaya atau teman sebaya dapat secara signifikan
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memengaruhi bagaimana sikap, perilaku, dan pemikiran seseorang dibentuk. Penelitian lain
yang membahas mengenai gambaran resiliensi remaja yang dihubungkan dari adanya dari
teman sebaya, pada penelitian Wahyu Putri dan lhnastuti Sugiasih (2019) pada siswa SMP
yang berpisah dengan orang tua. Hasil menunjukkan bahwa, teman sebaya memiliki
hubungan dalam meningkatkan resiliensi individu yang mengalami permasalahan yang pelik
dengan fenomena perpisahan orang tua.

Dapat tergambarkan bahwa lingkungan pertemanan atau teman sebaya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan individu dalam kemampuan individu menghadapi
masalah. Teman sebaya yang dimiliki remaja dalam lingkup pertemanannya memiliki
dampak yang baik pada perkembangan resiliensi, khususnya pada siswa di SMA. Pada
prosesnya dapat dilihat dari teman sebaya yang memberikan atau menawarkan dukungan
emosional dengan mendengarkan dan menyemangati sahabatnya ketika mengalami
kesulitan. Individu yang memiliki teman sebaya dan mendapatkan bantuan berupa
kepedulian ini mungkin merasa didengarkan, dipahami, dan lebih terinspirasi untuk
menghadapi tantangan secara langsung. Hal ini dapat memperluas perspektif siswa tentang
cara mengatasi hambatan dan meningkatkan kapasitas mereka untuk bertahan menghadapi
keadaan yang sulit.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai resiliensi korban bullying yang
dipengaruh oleh dukungan sosial khususnya teman sebaya sudah banyak dibahas. Hasilnya
pun banyak menggambarkan bagaimana ketahanan psikologis remaja yang mengalami
bullying, seperti dari segi emosi dan sebagainya. Sehingga resiliensi perlu di bangun oleh
individu agar memiliki kemampuan untuk bangkit dalam mengatasi dan meninggalkan
pengalaman yang kurang menyenangkan (Fitrianur dkk., 2022). Proses pengembangan
resiliensi dalam diri individu, kriteria yang menggambarkan dapat dilihat dari pembentuk
resiliensi itu sendiri. Pembentuk resiliensi dalam diri individu, dapat dilihat dari tiga kategori
berdasarkan teori Grothberg yang membahas mengenai pembentuk karakteristik resiliensi
dalam diri. Ketiga aspek tersebut antara lain; 1) |1 Have, 2) I Am, serta 3) | Can (Larasati
dkk., 2022).

Dari adanya ketiga aspek pembentuk karakteristik individu dalam diri, akan menjadi
acuan dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui
bagaimana tingkat pemahaman remaja korban bullying mengenai resiliensi dalam dirinya
yang dipengaruhi oleh teman sebaya. Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat remaja
yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Bandung. Bandung memiliki
populasi siswa sekolah menengah atas dengan kriteria usia remaja yang cukup besar dan
beragam, kota ini dipilih sebagai titik fokus penelitian. Diharapkan melalui penelitian ini
dapat diketahui elemen-elemen yang mempengaruhi kesadaran siswa SMA di kota Bandung
terhadap resiliensi terutaman dari korban bullying itu sendiri. Untuk mengurangi dampak
merugikan dari intimidasi dan meningkatkan kesejahteraan siswa, ini dapat membantu
dalam pengembangan inisiatif dan program pendidikan yang lebih baik.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang dalam
pengambilan sampel bersifat acak, dan berisi data yang bersifat angka-angka atau statistik
serta tujuannya untuk mengkonfirmasi hipotesis yang diajukan (Murjani, 2022). Metode
yang digunakan yakni metode survey, yang diharapkan dapat menjangkau suatu lokasi
tertentu dengan hasil yang akurat tanpa dibuat-buat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemahaman resiliensi korban bullying yang dipengaruhi teman
sebaya pada siswa SMA di Kota Bandung.

Partisipan dalam penelitian ini yakni siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota
Bandung, yang berada dalam cluster penelitian. Cluster sampel tersebut ditarik dari jumlah
kecamatan yang ada di Kota Bandung berdasarkan dengan data sekolah yang ada pada laman
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Kemendikbud. Dengan demikian, yang menjadi sampel pada penelitian ini berjumlah 389
siswa yang masing-masing berada pada SMA baik berstatus negeri ataupun swasta.
Tabel 1 Kecamatan Di Kota Bandung

No. Nama No. Nama
1.  Bojongloa Kidul 16. Sumur Bandung
2. Bandung Kulon 17.  Andir

3.  Babakan Ciparay 18. Cicendo

4.  Astanan Anyar 19. Bandung Wetan
5.  Buah Batu 20. Cibeunying Kidul
6. Bojongloa Kaler 21. Cibeunying Kaler
7. Lengkong 22. Coblong

8.  Bandung Kidul 23. Sukajadi

9.  Regol 24. Sukasari

10. Rancasari 25. Cidadap

11. Gedebage 26. Mandalajati

12. Cibiru 27. Arcamanik

13. Panyileukan 28. Antapani

14. Ujung Berung 29. Kiaracondong

15. Cinambo 30. Batununggal

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2021

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner yang
berisi instrumen pertanyaan untuk mengukur informasi dan disebarkan kepada responden
(Machali, I, 2021, him. 30). Instrumen sebagai alat pengumpul data yang di dalamnya berisi
pertanyaan sesuai dengan aspek pada penelitian yang diangkat (Nasution, 2016). Instrumen
yang terkumpul akan disebarkan dalam bentuk angket dengan menggunakan bantuan Google
Form sebagai alat bantu yang paling efisien dan dapat menyimpan hasil data dalam jumlah
yang besar.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala dalam pen-skoran pada jawaban
responden. Adapun skala yang digunakan yaitu menggunakan bentuk skala likert. Penilaian
jawaban pada skala likert yang digunakan yakni, pada aspek dukungan teman sebaya dengan
jawaban sangat sering (SS) skor 4, sering (S) skor 3, Jarang (JR) skor 2, dan Tidak Pernah
(TP) skor 1. Sedangkan untuk aspek terbentuknya resiliensi dengan jawaban sangat setuju
(SS) skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1.
Keseluruhan hasil jawaban yang telah dikumpulkan akan dilakukan analisis data dengan
menggunakan bantuan software SPSS ( Statistical Product and Service Solutions ), sehingga
nantinya akan digunakan untuk menjawab poin penting hipotesis penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Temuan penelitian

Setelah dilakukannya penyebaran angket kepada 389 siswa SMA dari berbagai
sekolah di Kota Bandung, hasil yang didapatkan kemudian dianalisis dengan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan metode penelitian. Hasil yang didapatkan pada uji normalitas
menunjukkan bahwa sebaran data pada penelitian ini memiliki nilai yang normal. Hasil
sebaran data normal ditunjukkan pada angka sig. yang didapatkan sebesar 0,374 yang lebih
kecil dari 0.05. Nilai 0.05 merupakan patokan dalam melihat apakah data normal atau tidak.
Maka dari itu, data yang didapatkan memiliki hasil yang normal. Artinya data penelitian ini
menjawab dan bisa dilanjutkan pada uji analisis selanjutnya. Hasil sebaran data normal pada
uji normalitas ini akan menjadi acuan atau patokan dalam melanjutkan tahapan analisis hasil
penelitian.
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Data yang bersifat normal kemudian dilakukan analisis uji hipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah setelah dilakukannya regresi data yang didapat sudah layak dan
benar. Peneliti melakukan uji hipotesis dengan melihat pedoman, jika hasil yang diterima
nilainya < 0,05, maka terdapat pengaruh yang ditimbulkan oleh dukungan teman sebaya
terhadap tingkat pemahaman resiliensi remaja korban bullying. Akan tetapi, jika hasil yang
diterima > 0,05, maka tidak ada pengaruh. Pada penelitian ini, hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai 0.000, yang artinya kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan dukungan dari teman
sebaya dapat mempengaruhi tingkat pemahaman resiliensi remaja korban bullying.

Dengan demikian, hasil seluruh tahapan yang dilakukan seperti uji analisis linearitas
hingga tahapan analisis akhir menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman resiliensi remaja korban bullying. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil tahapan analisis terakhir yakni uji koefisien determinasi. Hasil perhitungan
pada data yang sudah didapatkan, dalam tahapan terakhir uji koefisien determinasi
menunjukkan r square dengan nilai sebesar 0.378. Dari hasil tersebut dapat simpulkan
bahwa, teman sebaya memiliki pengaruh sebesar 37.8% terhadap tingkat pemahaman
resiliensi remaja korban bullying siswa SMA di Kota Bandung.

Berdasarkan pada hasil penyebaran angket, untuk aspek resiliensi remaja korban
bullying mengacu pada aspek pembentuk karakteristik resiliensi dalam diri yang ada pada
teori Grothberg mengenai pembentuk karakteristik resiliensi dalam diri menjadi pedoman,
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Responden Terhadap Aspek “I Have”

Kategori Frekuensi Persen
Rendah 2 0.5
Sedang 123 31.6
Tinggi 264 67.9
Total 389 100

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Tabel 3 Hasil Responden Terhadap Aspek “I Am”

Kategori Frekuensi Persen
Rendah 4 1.0
Sedang 47 121
Tinggi 338 86.9
Total 389 100

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Tabel 4 Hasil Responden Terhadap Aspek “I Can”

Kategori Frekuensi Persen
Sedang 55 141
Tinggi 334 85.9

Total 389 100

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

3.2. Pembahasan hasil penelitian

Hasil penelitian kemudian diuraikan dan dijabarkan dengan melihat apa yang
melatarbelakangi resiliensi terbentuk, sehingga teori Grothberg mengenai pembentuk
karakteristik resiliensi dalam diri menjadi pedoman pada penelitian ini (Hendriani, 2018).

Pada aspek pembentuk resiliensi yang pertama “I Have” yang dimaknai dengan arti
memiliki, pertanyaan yang terangkat dalam instrumen penelitian yakni antara lain:
membangun koneksi berdasarkan kepercayaan; memodelkan perilaku dari orang lain;
mendukung kemandirian; mempunyai dukungan sosial di lingkungan; dan menyesuaikan
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diri dengan lingkungan. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, didapatkan
responden dengan angka sebesar 67.9% termasuk ke dalam kategori tinggi.

Remaja dengan jaringan sosial dalam kehidupan yang kuat, akan membuat mereka
beradaptasi dengan baik di lingkungannya. Akan tetapi beberapa dari mereka masih berhati-
hati dalam mendekati orang yang pernah menyakiti. Meskipun sangat penting untuk proses
tumbuh kembang, resiliensi belum sepenuhnya berkembang pada remaja (Wedyaswari dkk.,
2019). Remaja mengalami perubahan yang memerlukan perkembangan dan adaptasi
lingkungan. Individu yang kurang resilien mungkin merasa kesulitan untuk mengatasi
rintangan yang menghadang mereka. Adapun jika dikarenakan masalah yang mereka hadapi,
orang tidak dapat menaklukkan, mengelola, atau mengubah kondisi yang menantang sendiri
(Mir’atannisa dkk., 2019).

Pada aspek yang kedua mengenai “I Am”, dimaknai sebagai individu dapat menjadi
diri sendiri. Sesuai dengan pembahasan yang diangkat, antara lain; menerima penghargaan
dan kasih sayang dari orang-orang di sekitar, mencintai diri sendiri, konsisten berpandangan
optimis, kepercayaan diri yang tinggi, serta selalu bersikap positif dalam membuat
kemajuan. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, didapatkan responden dengan
angka sebesar 86.9% yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa, remaja memiliki kualitas pribadi yang kuat diantaranya harga diri yang
tinggi, berpikir optimis, dan bangga terhadap diri sendiri (Rismandanni & Sugiasih, 2019).
Kepercayaan yang kuat akan membentuk remaja menjadi kekuatan untuk membentuk
resiliensi. Dorongan dalam diri hingga membentuk ide, dan sikap, membuat remaja
memainkan peran penting dalam menentukan kekuatan ini. Resiliensi yang tinggi pada
remaja juga dipengaruhi oleh adanya kekuatan optimisme dalam diri (Rizani Khomsah dkk.,
2018).

Terakhir, aspek yang ketiga mengenai kategori “I Can” yang dimaknai sebagai
individu dapat melakukan sesuatu dengan dirinya sendiri. Berdasarkan pembahasan yang
diangkat ada beberapa gambaran yang dapat menjabarkannya antara lain: kemampuan untuk
berinteraksi secara efektif dengan orang lain, kemampuan untuk memecahkan kesulitan,
kapasitas untuk mengendalikan emosi ketika menghadapi kesulitan, kapasitas untuk
membangun koneksi berdasarkan kepercayaan, serta menjadikan diri dengan energi yang
positif. Kategori ini memiliki hasil sebesar 85.9% yang dikumpulkan dari keseluruhan
responden, hasil tersebut dinyatakan termasuk ke dalam kategori tinggi.

Hasil yang tinggi dapat dinyatakan bahwa, remaja korban bullying sebagai individu
yang mengalami permasalahan yang cukup berat dapat bangkit dari keterpurukannya. Hal
tersebut digambarkan dengan remaja mampu menemukan solusi untuk banyak masalah yang
mereka hadapi. Pada aspek ini juga, menunjukkan bahwa individu selalu membutuhkan
orang lain. Baik dalam menghadapi masalah atau yang lainnya, sehingga dapat membangun
fondasi yang kokoh bagi diri mereka sendiri (Hertinjung dkk., 2022). Tanpa bantuan dari
lingkungan sekitar, termasuk keluarga, teman, dan masyarakat, kemampuan diri yang
tangguh tidak akan berkembang. Hal ini menegaskan bahwa, individu dengan kemampuan
yang rendah dalam hal berkomunikasi, memecahkan masalah, mengatur emosi, dan
mengendalikan perilaku, tidak akan berhasil mengembangkan resiliensi.

Terlihat jelas dari hasil secara keseluruhan bahwa remaja yang pernah mengalami
permasalahan yang ditemui dapat mampu untuk menangani masalah tersebut di kemudian
hari. Dari ketiga aspek pembentuk resiliensi yang dimiliki individu, indikator “I Am”
memiliki angka yang tertinggi. Hal tersebut dikarenakan remaja memiliki resiliensi dalam
dirinya untuk mengendalikan dan mengubah hidup mereka. Ketangguhan atau kemampuan
untuk bangkit kembali dari keterpurukan, tidak pernah lepas dari dukungan lingkungan
dalam melewati keadaan sulit, sehingga jika sering dihadapkan oleh masalah mampu
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menghadapinya. Tingkat pemahaman resiliensi seseorang akan terbentuk dari adanya
kepercayaan dalam diri serta banyak dukungan dari lingkungan sosial sekitar.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan remaja yang pernah mengalamai
bullying, mampu untuk kembali bangkit menghadapi berbagai keadaan yang akan muncul
di kemudian hari. Hal tersebut didasarkan pada resiliensi yang ada pada dirinya sangat tinggi,
remaja sudah paham akan kebutuhan kekuatan dalam dirinya untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang akan ditemuinya dikemudian hari. Resiliensi sangat berarti bagi individu
karena bisa menjadi salah satu faktor utama dapat meyesuaikan dan mengendalikan dirinya
dengan lingkungan. (Anugerah & Rusli, 2020). Dengan kemampuan pengendalian yang ada
dalam dirinya, remaja sudah dapat menentukan dan sudah bisa melakukan perubahan dalam
hidupnya. Jika dilihat dari arti resiliensi sebagai kemampuan individu untuk menghadapi
kesulitan, dimana individu mampu mengatasinya sebagai bentuk perubahan, karena ketika
individu keluar dari masalah, mampu untuk bangkit dari situasi stress, keterpurukan, dengan
merubah gaya hidup yang lebih baik (Dewi Sempurna dkk., 2022, him. 10).

Pemahaman remaja sebagai individu yang sering menemui masalah dalam hidupnya,
memiliki pemahaman bahwa resiliensi itu penting. Seperti yang digambarkan pada ketiga
aspek pada indikator resiliensi remaja yang sudah disebutkan dapat menjadi acuan
bagaimana seseorang memiliki resiliensi yang tinggi dalam dirinya (Larasati dkk., 2022,
him. 107). Untuk membangun suasana yang mendorong dan mendukung perkembangan
interaksi sosial remaja yang sehat dengan teman sebayanya, pendidik, serta orang tua harus
saling berkontribusi, sehingga lingkup pertemanan remaja tidak akan sia-sia. Dengan
demikian, adanya kontribusi dari berbagai pihak selain dari teman sebaya saja dapat
membantu meningkatkan tingkat resiliensi dalam diri remaja, memberdayakan mereka untuk
mengatasi kesulitan hidup dengan lebih baik dan berkembang di semua lini.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengenai tingkat pemahaman resiliensi korban bullying yang
dipengaruhi teman sebaya memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Berdasarkan pada aspek
pembentuk resiliensi, seperti "I Have”, “I Am”, dan “I Can”. Aspek "l Have" menunjukkan
bahwa remaja yang memiliki hubungan sosial cukup erat, serta didukung dengan berbagai
dukungan, salah satunya dukungan sosial di lingkungan. Pada aspek "I Am", individu yang
memiliki harga diri tinggi, berpikir optimis, dan bangga terhadap diri sendiri akan cenderung
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Kepercayaan diri yang dibangun kuat, memiliki sifat
optimisme, dan kemampuan untuk mencintai diri sendiri menjadi faktor-faktor kunci dalam
membentuk resiliensi pada remaja. Terakhir aspek "1 Can", menunjukkan hasil kemampuan
individu untuk berinteraksi, memecahkan kesulitan, mengendalikan emosi, dan membangun
koneksi berdasarkan kepercayaan berkontribusi pada tingkat resiliensi yang tinggi.

Keseluruhan hasil penelitian ini terdapat pada aspek "I Am" yang memiliki tingkat
pemahaman yang tinggi, sehingga resiliensi dalam diri remaja dianggap sangat penting
dalam mengendalikan dan mengubah hidup mereka. Resiliensi dapat terbentuk dari adanya
kepercayaan diri serta dukungan dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, tingkat resiliensi
yang tinggi di kalangan remaja korban bully menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan
sosial di sekitar, mereka tidak akan mengalami masalah dengan tantangan yang akan mereka
hadapi di masa depan. Untuk itu, penting sekali dukungan sosial yang diberikan khususnya
teman sebaya dalam memotivasi remaja yang pernah mengalami bullying. Dengan demikian,
memiliki resiliensi yang tinggi menunjukkan kemampuan para remaja ini dapat menjaga
pengendalian diri, sehingga akan menunjukkan kapasitas mereka untuk memilih dan
mengimplementasikan perubahan dalam hidup mereka.
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